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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of Principal Leadership
and Teacher Performance individually or together on Student Learning
Outcomes, with the hypothesis that there is a positive and significant
influence between Principal Leadership and Teacher Performance both
partially and jointly on Outcomes Student Learning. This research uses
descriptive quantitative methods. The research population was all
elementary school teachers in Paranginan District, totaling 53 people
with a sample of 53 people. The research instrument is a closed
questionnaire, which was prepared by the researcher based on research
variable indicators. The questionnaire trial was carried out on 30 teachers
who were not research samples and was tested using validity and
reliability tests. The hypothesis above is accepted as true with the data:
1). There is an influence between the Principal's Leadership on Student
Learning Outcomes of 37.8% with tcount>ttable, namely 3.009>2.000.
2). There is an influence between Teacher Performance on Student
Learning Outcomes of 38.9% with tcount>ttable namely 3.183>2.000,
3). There is a positive and significant influence between Principal
Leadership and Teacher Performance together on student learning
outcomes of 48.2% with Fcount>Ftable, namely 23.304>3.18, thus HO
is rejected, and Ha is accepted, meaning there is a positive influence of
Principal Leadership and Teacher Performance on Elementary School
Student Learning Outcomes in Paranginan District individually and
collectively because it has been empirically tested.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Kinerja Guru secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama Terhadap Hasil Belajar Siswa, dengan hipotesis terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Kinerja Guru baik secara parsian maupun secara bersama-
sama terhadap Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh guru
SD di Kecamatan Paranginan yang berjumlah 53 orang dengan sampel
53 orang. Instrumen penelitian berupa angket tertutup, yang disusun
oleh peneliti berdasarkan indikator variabel penelitian. Uji coba angket
dilakukan kepada 30 guru yang bukan sampel penelitian, dan telah
teruji dengan uji validitas dan reliabilitas. Hipotesis di atas diterima
data: 1).
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa sebesar
37,8 % dengan ty,,>tune yaitu 3,009> 2,000,. 2). Terdapat pengaruh

antara Kinerja Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa sebesar 38,9%

kebenarannya dengan Terdapat pengaruh antara

dengan tyye>tube yaitu 3,183> 2,000, 3). Terdapat pengaruh yang
positif dan siginifkan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Kinerja Guru secara bersama-sama Terhadap Hasil Belajar siswa
sebesar 48,2% dengan Fyjye>F e yaitu 23,304>3.18, dengan demikian
HO ditolak dan Ha diterima, aertinya terdapat pengaruh positif
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap Hasil
Belajar Siswa SD di Kecamatan Paranginan secara sendiri-sendiri

maupun bersama-sama karena telah teruji secara empiris.
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PENDAHULUAN
Salah satu tujuan dalam proses pembelajaran

adalah meraih hasil belajar yang baik. Hasil belajar
dalam pembelajaran sangatlah penting karena
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dalam
kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari hasil
belajar siswa. Siswa berusaha mendapatkan hasil
belajar yang terbaik untuk mencapai prestasi yang
baik pula. Seseorang yang mendapat hasil belajar
yang tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil
dalam belajar. Hasil belajar pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar dapat
dikatakan ideal
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang

ataupun tuntas apabila telah
telah ditetapkan oleh masing-masing guru mata
pelajaran. Hasil belajar dipergunakan dalam arti
yang sangat luas yakni untuk bermacam-macam apa
yang telah dicapai oleh murid, misalnya ulangan
harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang
dilakukan selama pelajaran berlangsung maupun
ulangan akhir semester. Jika hasil belajar siswa telah
mencapai ataupun melebihi kriteria ketuntasan
minimal (KKM), maka proses pembelajaran yang
dilaksanakan telah berhasil karena pengetahuan
siswa bertambah dari hasil sebelumnya.
Berdasarkan informasi dari hasil wawancara
dengan ketua K3S SD di Paranginan bapak Alpon
Tambunan bahwa hasil ulangan ujian semester masih
tergolong rendah sehingga masih perlu perbaikan.
Berdasarkan Musyawarah Kelompok Kerja Guru
(KKG) Gugus 1 Paranginan menyatakan bahwa
rendahnya nilai matematika siswa kelas V pada
Ujian semester genap, belum mencapai KKM sesuai
hasil musyawarah yaitu 65, Pada ujian semester
genap Tahun Pelajaran 2022/2023 secara umum nilai
belum tercapai sesuai dengan KKM yang sudah
ditentukan. Berdasarkan pengamatan peneliti,
kemungkinan hasil belajar matematika siswa kelas V
di Gugus I Paranginan sebagian besar belum
mencapai KKM karena kurangnya minat belajar
siswa pada proses pembelajaran matematika dan
kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam
penggunaan media pembelajaran serta kurangnya

pemahaman guru dalam menyusun silabus.

Dalam penyelenggaraan Pendidikan terdapat
unsur yang sangat fundamental yaitu bagaimana
proses belajar proses belajar mengajar merupakan
proses penyampaian pengetahuan oleh guru kepada
siswa dengan melakukan interaksi di dalam kelas.
Proses  belajar mengajar menjadi  penentu
keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan. Semua
ini dikarenakan proses belajar yang dialami siswa
akan menentukan hasil belajar yang di capai.
Berdasarkan hasil belajar tersebut maka akan
berhasil

Pendidikan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu

menentukan atau tidaknya tujuan
diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan salah satunya dengan memperbaiki
sumber daya manusia, yaitu keberadaan kepala
sekolah dan guru yang profesional serta bermutu.
Kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai the
leader bagi bawahannya, memiliki peranan penting
dalam mengarahkan dan mempengaruhi para
bawahannya. Tanpa adanya pemimpin (Kepala
Sekolah)

mengarahkan suatu organisasi (sekolah), maka

sebagai orang yang mengatur dan
sekolah tersebut tidak dapat mencapai tujuannya.
Kepala sekolah berada di titik paling sentral dalam
kehidupan sekolah. Keberhasilan atau kegagalan
suatu sekolah dalam menampilkan kinerjanya secara
memuaskan banyak tergantung pada kualitas
kepemimpinan kepala Sekolah. Kepemimpinan
merupakan suatu kegiatan dalam membimbing satu
kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan
yang diharapkan. Melalui kepemimpinan kepala
sekolah harus mampu mempengaruhi bawahannya
untuk bekerja secara maksimal dalam mencapai
tujuan. Kepala sekolah harus mampu merangsang
bawahannya (guru) untuk memiliki kinerja yang baik
dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan
kepala sekolah harus memiliki perencanaan serta
pandangan luas tentang dunia pendidikan karena ia
harus mampu mengelola seluruh potensial sekolah
sehingga berjalan dengan baik. Kewibawaan seorang
kepala sekolah harus dikembangkan dengan
memiliki sikap peduli, inovatif, disiplin, menjadi

teladan, serta menjaga hubungan baik dengan

yang
kondusif. Alkitab mengatakan bahwa Yesus Kristus

harapan terwujudnya lingkungan kerja
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adalah contoh utama dari sebuah kepemimpinan
yang baik terutama dalam cara-Nya bertindak.
Sebagai seorang pemimpin, Yesus mengumpamakan
”Akulah

gembala yang baik,”kata Yesus Yohannes 10:14-15.

dirinya sebagai gembala yang baik.
Seseorang harus menekuni pekerjaannya dengan

tulus dan jangan menyerah. “Tetapi kamu,
kuatkanlah hatimu, jangan lemah, jangan menyerah,
karena kamu akan memperoleh upah atas
pekerjaanmu yang baik Lukas 6:31.

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai tenaga pendidik. Dengan kata lain kinerja
guru adalah suatu kondisi menunjukkan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
disekolah. Menurut patricia King yang dikuptip oleh
Hamzah Uno (2012:64) menyatakan bahwa kinerja

guru adalah aktivitas seseorang dalam melaksanakan

tugas pokok yang ditugaskan kepadanya.
Berdasarkan penjelasan diatas, kinerja guru
dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang

dikerjakannya. Misalkan sebagai seorang guru

adalah melaksanakan tugas belajar mengajar
disekolah. Hasil yang dicapai dari mengajar itu
dinamakan kinerja guru. Untuk keberhasilan guru
dalam mendidik, mengajar dan membimbing
seharusnya guru memiliki kinerja yang baik dalam
mengelola interaksi dalam proses belajar mengajar
sehingga siswa lebih giat untuk belajar dan dapat
mendukung pencapaian hasil yang baik. Menurut
(2016:54)

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas

Supardi Kinerja guru merupakan
pembelajaran dan bertanggung jawab atas peserta
didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja
guru itu dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang
menunjukkan kemampuan seorang guru dalam
sekolah

menggambarkan adanya suatu perbuatan yang

menjalankan  tugasnya  di serta

ditampilkan guru selama melakukan aktivitas

pembelajaran.
Melalui pelaksanaan kepemimpinan kepala

sekolah dan kinerja guru akan mendorong

tercapainya pendidikan yang berkualitas, hal ini

dapat dilihat dari kepala sekolah melalui

kepemimpinannya dan kinerja guru yang optimal,
dimana guru sebagai seorang pendidik dan pengajar
yang profesional akan sangat menentukan terhadap
terciptanya sekolah yang memiliki hasil belajar yang
baik, yaitu siswa yang mempunyai kemampuan dan
keterampilan sesuai dengan tuntutan dan keinginan
masyarakat dalam rangka menjawab tantangan
moral, mental dan perkembangan ilmu serta
teknologi. Siswa yang memiliki hasil belajar yang
baik adalah siswa yang memiliki kemampuan
mengembangkan potensi dirinya di sekolah. Hal ini
(2017:162)
mengemukakan kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif

mengembangkan proses pembelajaran yang efektif

sesuai dengan pendapat Priansa

adalah kepemimpinan yang mampu
dengan memanfaatkan segala potensi yang ada di
sekolah demi kemajuan belajar peserta didiknya, dan
Suryosubroto (2009:8) bahwa: Kinerja guru dalam
proses belajar mengajar adalah kesanggupan atau
kecakapan para guru dalam menciptakan suasana
komunikasi yang eduktif antara guru dan peserta
didik yang mencakup suasana kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu
berdasarkan perencanaan berdasarkan tahap evaluasi
dan tindak lanjut agar tercapai hasil belajar.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa
di SD Gugus I Paranginan ditemukan beberapa
masalah kepemimpinan kepala sekolah SD di
Paranginan, yaitu: 1). Masih ada kepala sekolah yang

belum menguasai tentang suvervisi dalam sistem

manejemen sekolah yang Dberkaitan dengan
pendataan  siswa, kurikulum, dan kegiatan
pengaturan jadwal pembelajaran, 2). Adanya

keterbatasan wawasan dan kurangnya daya inovasi
disebabkan oleh faktor usia. Dalam hal kinerja guru
ditemukan beberapa masalah yaitu: 1). Kurangnya
inovasi dan kreativitas guru dalam penggunaan
media pembelajaran, 2). Kurangnya pemahaman
guru dalam menyusun pengembangan silabus, 3).
Masih ada beberapa guru yang belum melakukan
penilaian dan evaluasi pembelajaran, 4). Rendahnya
minat belajar siswa pada saat proses pembelajaran,
5). Hasil belajar siswa masih dibawah nilai KKM
(Kriteria yang  sudah

ditentukan. Selain itu penelitian tentang hasil belajar

ketuntasan ~ Minimal)
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belum pernah dilakukan di SD Kecamatan
Paranginan.

Sehubungan dengan latar belakang masalah
di atas maka penulis mengadakan penelitian dengan
judul: Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Kinerja Guru terhadap Hasil Belajar Siswa SD di

Kecamatan Paranginan.

METODOLOGI
Tempat penelitian ini adalah Sekolah Dasar

(SD) Negeri Gugus I di Kecamatan Paranginan,
kabupaten Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini dilaksanakan sejak Maret 2023
sampai Oktober 2023. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua guru SD di gugus I Kecamatan
Paranginan pada Tahun Ajaran 2023/2024 yang
jumlahnya 53 orang. Sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Menurut Arikunto (2017:123) mengatakan bahwa
apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh
populasi akan menjadi sampel penelitian. Tetapi jika
subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15%
atau 15-25. Maka dalam penelitian ini karena
populasi jumlahnya dibawah 100 orang maka
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel yang
jumlahnya 53 orang guru di SD Gugus I Kecamatan
Paranginan.

Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010:8)
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
data

menggunakan instrument penelitian, analisis data

atau  sampel tertentu, pengumpulan
bersifaf kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut
Sugiyono (2018:13), data kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan positivistic
atau data konkrit, data penelitian berupa angka-
angka yang akan diukur menggunakan statistic
sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Menurut Emzirn (2009:28) pendekatan
kuantitatif adalah suatu pendekatan yang secara
pokok dalam

menggunakan  postpositivist

mengembangkan ilmu  pengetahuan  (seperti
misalnya berkaitan sebab akibat, reduksi kepada
variabel, hipotesis, serta pertanyaan spesifik dengan
pengukuran, pengamatan, serta uji  teori),
menggunakan strategi penelitian seperti survei dan
eksperimen dan memerlukan data statistic.

Model

korelation

yang digunakan adalah metode

expo-facto. Untuk penelitian ini
menggunakan metode survey dengan teknik kausal
dan untuk menganalisis satu variabel dengan
variabel lain digunakan analisis jalur (path analysis)
yaitu dua variabel independen dan satu variabel
dependen.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel,
yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat
yaitu: 1). Variabel Bebas (X1) Kepemimpinan
Kepala Sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah SD
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
yang dilakukan kepala sekolah untuk mempengaruhi
bawahannya agar bekerja mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditentukan secara efektif dan
efisien yang diungkap melalui angket dengan
indikator: (a) kepribadian; (b) pengetahuan; (c)
pemahaman terhadap visi dan misi sekolah; (d)
kemampuan mengambil keputusan; (e) kemampuan
berkomunikasi; 2). Variabel Bebas (X2) Kinerja
Guru. Kinerja guru SD yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah hasil kerja nyata secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya yang diungkap
melalui angket yang diisi oleh guru dengan indikator:
merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif,
menyusun bahan ajar secara runut, memilih sumber
belajar/ media pembelajaran, menguasai bahan yang
diajarkan, menerapkan  pendekatan/strategi
pembelajaran yang efektif, memanfaatkan sumber
belajar, memicu dan/ memelihara keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, merancang alat evaluasi,
memanfaatkan berbagai hasil penilaian, kemampuan
melaksanakan remedial; 3). Variabel Terikat (Y)
Hasil Belajar Siswa. Hasil belajar siswa dalam
penelitian ini adalah kompetensi atau kemampuan
yang dicapai oleh siswa yang meliputi ranah

kognitif, afektif maupun psikomotorik. Ranah
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kognitif diantarannya pengetahuan, pemahaman,
penggunaan atau penerapan, analisiss dan sintesis.
Ranah afektif meliputi penerimaan, menjawab, dan
menentukan nilai. Ranah psikomotorik, meliputi
fundamental movemet, generic movement, creative
movement, yang diungkap melalui angket yang diisi
oleh guru dengan indikator: 1) pengetahuan,2)
pemahaman,3) penggunaan atau penerapan, 4)
analisiss dan 5) sintesis

Instrumen penelitian ini disusun sendiri oleh
peneliti dengan variabel, untuk variabel X1, Variabel
X2 dan Y menggunakan angket tertutup. Skala
pengukuran yang digunakan oleh peneliti adalah
dengan menggunakan skala Likert dengan skala 1-5.
Untuk menganalisis data, digunakan analisis statistik
yang meliputi analisis deskriptif, uji persyaratan

analisis dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif

Berdasarkan pendistibusian data menunjukkan
bahwa seluruh data instrument baik variable
kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan hasil
belajar siswa berdistibusi baik atau normal, sehingga
statistik parametris dapat digunaka Pengujian
Persyaratan Analisis

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi berganda. Sebelum melakukan
analisis data untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini, dilakukan terlebih dulu uji asumsi
klasik yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji
homogenitas. Pelaksananan uji prasyarat analisis
dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 26
for Windows. Penjelasan masing-masing uji asumsi

klasik diuraikan sebagai berikut.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
data variabel penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas menggunakan teknik
analisis Kolmogorov-Smirnov (K-S) berdasarkan
nilai signifikasi hitungnya (Asymp. Sig. (2-tailed))
software SPSS 26 for

Data wvariabel penelitian dinyatakan

dengan menggunakan

Windows.

berdistibusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari taraf signifikansi (0t) = 0,05,
sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih
kecil dari taraf signifikansi () = 0,05 maka data
variabel penelitian dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas untuk Kepemimpinan
Kepala Sekolah = 0,200, Kinerja guru = 0,200, dan
hasil belajar siswa = 0,200 yang semuanya lebih
besar dari 0,05 (Asymp. Sig. > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh data variabel dalam

penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas ditujukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
tersebut bersifat linier atau tidak. Kriteria pengujian
linieritas adalah jika nilai signifikansi deviation from
linearity lebih besar dari 0,05, maka hubungan antar
variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier,
dan sebaliknya. Hasil analisis varians untuk menguji
kelinieran persamaan regresi antara Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X,) dengan Hasil Belajar Siswa (Y)
diperoleh Deviation from Linearity > 0,05 =0.111 >
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi
antara variabel Hasil Belajar Siswa (Y) dengan
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;) adalah linier.
Kesimpulannya persamaan regresi antara variabel
Hasil Belajar Siswa (Y) dengan Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X,) adalah linier, sehingga dengan
demikian tidak ada alasan untuk mencari model
regresi non linier. Hasil analisis varians untuk
menguji  kelinieran dan keberartian persamaan
regresi antara Hasil Belajar Siswa (Y) dengan
Kinerja Guru (X,) diperoleh Deviation from
Linearity > 0,05 =0.301 > 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa persamaan regresi antara variabel Hasil
Belajar Siswa (Y) dengan Kinerja Guru (X,) adalah
linier. Kesimpulannya persamaan regresi antara
variabel Hasil Belajar Siswa (Y) dengan Kinerja
Guru (X,) adalah linier, sehingga dengan demikian
tidak ada alasan untuk mencari model regresi non

linier.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
kesamaan (homogenitas) seragam atau tidaknya
sampel-sampel yang diambil dari populasi yang
sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan analisis test of homogeneity of varians
dengan statistik Levene melalui program SPSS 26
For Windows. Kriteria signifikansi dalam penelitian
ini yakni 5%. Data dianggap mempunyai varian yang
homogen jika nilai probabilitas > 0,05, sebaliknya
data dianggap mempunyai varian yang tidak
homogen jika nilai probabilitas < 0,05. Hasil uji
homogenitas data angket Kepemimpinan kepala
sekolah, kinerja guru dan hasil belajar siswa
memiliki taraf signifikansi lebih dari 0,05 sehingga
dapat dinyatakan bahwa data penelitian memiliki

variansi yang sama (homogen)

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Antara Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X,) Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
Berdasarkan perhitungan koefisien diperoleh
thitung>ttabel yaitu 3,009>2,000. Hal ini berarti
terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap hasil belajar siswa. Besarnya pengaruh
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil
belajar siswa diperoleh R Squared sebesar 0,378
artinya besarnya pengaruh antara kepemimpinan
kepala sekolah terhadap hasil belajar siswa adalah
sebesar 37,8%

Pengaruh Antara Kinerja Guru (X,) Terhadap
Hasil Belajar Siswa (Y)

Berdasarkan perhitungan koefisien diperoleh
thitung>ttabel sebesar 3,183>2.000. Hal ini berarti
terdapat pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar
siswa. Besarnya pengaruh antara kinerja guru
terhadap hasil belajar siswa diperoleh R Squared
sebesar 0,389 artinya besarnya pengaruh antara
kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil belajar
siswa adalah sebesar 38,9%

Pengaruh Antara Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Kinerja Guru secara bersama-sama
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan perhitungan korelasi ganda antara
Kepemimpina Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa,
diperoleh koefisien korelasi sebesar R = 0,695. Jadi
0,695
Kepemimpina Kepala Sekolah dan Kinerja Guru

ada korelasi positif sebesar antara
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa.
Hal ini berarti semakin tinggi Kepemimpina Kepala
Sekolah dan Kinerja Guru secara bersama-sama,
maka semakin tinggi juga Hasil Belajar siswa. Jadi
kesimpulannya ada pengaruh yang positif antara
Kepemimpina Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa,
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Pengujian
signifikansi untuk mengetahui koefisien korelasi itu
dapat digeneralisasikan atau tidak dengan uji Anova,
diperoleh  Fyipue>Fipe yaitu 23,304>3.18 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi ganda berarti dan dapat digeneralisasikan
yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi
pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan perhitungan
koefisien determinasi diperoleh R? = 48,2%. Hal ini
berarti varians yang terjadi pada variabel Hasil
Belajar Siswa 48,2% dapat dijelaskan melalui
varians yang terjadi pada variabel Kepemimpina
Kepala Sekolah dan Kinerja Guru secara bersama-
sama terhadap Hasil Belajar Siswa sebsera 48,2%.
Persamaan garis regresi antara Hasil Belajar Siswa

dengan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja
Guru secara bersama-sama adalah ¥ = 10,752 +
0.406X; + 0.266X, Dari persamaan regresi

dapat dijelaskan bahwa dengan pertambahan nilai
(skor) variabel X1 dan X2 masing-masing sebesar 1
(satu) unit, maka nilai (skor) variabel y akan naik
sebesar (0.406 + 0.266) unit. Dengan demikian
semakin besar peningkatan Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Kinerja Guru secara bersama-sama
berakibat semakin tingginya Hasil Belajar siswa di
SD se kecamatan Paranginan.
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PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga
menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima. Hasil pengujian
hipotesis ~ pertama  mengungkapkan terdapat
pengaruh yang positif dari Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa, diperoleh
thitung > taber Yaitu 3,009> 2,000, artinya semakian baik
kepemimpinan kepala sekolah akan meningkatkan
Hasil Belajar siswa yang semakin tinggi.

Hasil kedua

mengungkapkan terdapat pengaruh yang positif dari

pengujian hipotesis
kinerja guru terhadap hasil belajar siswa, diperoleh
koefisien tyune > tube yaitu 3,183> 2,000, artinya
semakin baik kinerja guru maka hasil belajar siswa
akan semakin tinggi.

Hasil
mengungkapkan

hipotesis

yang
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru

pengujian ketiga

pengaruh positif
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar Siswa,
diperoleh koefisien korelasi R = 0.695 dan koefisien
determinasi sebesar 48,2% serta Fyn, > Fiape sS€besar
23,304>3.18 sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Kinerja Guru secara bersama-sama terhadap Hasil
Belajar Siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Jurnal
Penelitian yang dilakukan Mey Liza Tampubolon
(2016), dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Kinerja Guru terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI SMK.2 (BM) Tri Sakti
Lubuk Pakam”. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa secara parsial kepemimpinan kepala sekolah
(X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa dimana thitung >
ttabel yaitu 4.239> 1,691 dan hasil yang diperoleh
untuk Kinerja guru (X2) terhadap prestasi belajar
dimana thitung > ttabel yaitu 6,172 > 1,691. Untuk
menguji hipotesis secara simultan mengunakan uji F
dengan taraf signifikansi 95% diperoleh nilai
Fhitung > Ftabel = 36,037 > 3,284. Pada perhitungan
regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi
Y = 29,537+ 0,274 X1 + 0,348 X2. Untuk hasil
perhitungan uji determinasi (R2 ) diperoleh nilai
koefisien sebesar 68,6 % dan sisanya dipengaruhi

oleh fakor lain. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja
guru terhadap prestasi siswa kelas XI ADM di
SMK.2 (BM) Tri Sakti Lubuk Pakam tahun Ajaran
2015/2016

Maka berdasarkan diskusi hasil penelitian
dengan jurnal tersebut maka penulis menyimpulkan
bahwa pengaruh dari Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Kinerja Guru secara bersama-sama
terhadap Hasil Belajar Siswa SD Paraginan terbukti
secara empiris. Hasil belajar merupakan hasil dari
kemampuan dan penguasaan siswa terhadap
sejumlah materi pelajaran yang dinyatakan dalam
bentuk angka atau nilai yang diperoleh berdasarkan
test atau tentang pelajaran yang bersangkutan. Hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. faktor eksternal adalah faktor sekolah
yaitu melalui kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru.

Hasil

kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun

belajar adalah kompetensi atau
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar
Kunandar (2013:62). Hasil belajar siswa bagi
kebanyakan orang berarti ulangan, ujian, atau tes.
Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh
suatu indeks dalam menentukan keberhasilan siswa.
Hasil belajar merupakan hasil dari interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dam psikomotorik sebagai hasil dari
kegiatan belajar Susanto (2013:5). Menurut Bloom
dalam Rusmono (2014:22) hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah yaitu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah

kognitif meliputi tujuan tujuan belajar yang
berhubungan dengan memunculkan Kembali
pengetahuan dan pengembangan kemampuan

intelektual dan keterampilan.
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Menurut Rusman (2017:129) menyatakan
bahwa hasil belajar adalah sejumlah pengalaman
yang diperoleh siwa yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya
penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi
juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan,
bakat,

keterampilan, cita-cita dan harapan. Hasil belajar

minat penyesuaian  social, jenis-jenis
pada dasarnya merupakan proses terjadinya tingkah
laku dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari sikap
yang kurang baik menjadi baik, dari yang tidak
terampil menjadi terampil pada peserta didik. Hasil
belajar menurut Amir dan Risnawati (2015:5-6)
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui  kegiatan belajar. Sedangkan menurut
Suprijono (2015:5) hasil belajar adalah pola-pola
perilaku, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas
maka dapat penulis simpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
melakukan aktivitaspembelajaran dalam bentuk
angka atau skor yang diperoleh dari penilaian atau
tes yang dilaksanakan dalam proses yang sedang
berlangsung.

Indikator dijadikan sebagai tolak ukur dalam
menyatakan bahwa hasil belajar dapat dinyatakan
berhasil apabila memenuhi ketentuan kurikulum
yang disempurnakan. Pada dunia pendidikan,

pengukuran belajar sangat diperlukan. Karena
dengan diketahui prestasi siswa maka diketahui pula
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam belajar.
Untuk mengetahui belajar dapat dilakukan dengan
cara memberikan penilaian atau evaluasi dengan
tujuan supaya siswa mengalami perubahan secara
positif.
Sebagaimana  yang  dikemukakan oleh
Rusmono (2017:8) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku individu yang meliputi
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan
perilaku  tersebut  diperoleh  setelah  siswa
menyelesaikan program pembelajarannya melalui
interaksi dengan berbagai sumber belajar dan
lingkungan belajar. Hasil belajar pada dasarnya

merupakan proses terjadinya tingkah laku dari yang

tidak tahu menjadi tahu, dari sikap yang kurang baik
menjadi baik, dari yang tidak terampil menjadi
terampil pada peserta didik. Untuk mengetahui hasil
belajar perlu memperhatikan perwujudan perilaku
belajar yang biasannya terlihat dalam perubahan,
kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan dan
kemampuan. Keberhasilan seseorang di dalam
mengikuti proses pembelajaran pada suatu jenjang
tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri.
Menurut Benyamin S. Bloom, dkk dalam Arifin
(2013:21) indikator hasil belajar siswa menggunakan
indikator aspek kognitif karena indikator inilah yang
paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil
yjian siswa yang meliputi enam jenjang yaitu: (a)
pengetahuan (knowledge) yaitu jenjang kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk dapat mengenali
atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta, atau
istilah  tanpa harus mengerti atau dapat
menggunakannya; (b) pemahaman (comprehension)
yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk memahami atau mengerti tentang materi
pelajaran yang disampaikan guru dan dapat
memamfaatkannya tanpa harus menghubungkannya
dengan hal-hal lain; (c) penerapan (application)
yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara
ataupun metode, prinsip, dan teoti-teori dalam situasi
baru dan kongkrit; (d) analisis (analysis) yaitu
jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menguraiakan suatu situasi atau keadaan
tertentu kedalam unsur-unsur atau komponen
pembentuknya; (e) sintesis (synthesis) yaitu jenjang
kemampuan yang menuntut peserta didik untuk
menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara
factor; (f)

(evaluation) yaitu jenjang kemampuan yang

menggabungkan berbagai evaluasi
menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi
suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep
berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan uraian
diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku individu
yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik
pada siswa agar tingkah laku yang tidak baik menjadi
baik, sikap yang tidak baik menjadi baik, sikap yang

tidak terampil menjadi terampil.
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Kepemimpinan kepala sekolah adalah proses
yang dilakukan kepala sekolah untuk memengaruhi
guru-guru serta staf tata usaha (bawahannya) agar
bekerja mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditentukan secara efektif. Kepemimpinan kepala
sekolah yang baik harus dapat mengupayakan
guru
pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh
itu, kepal
kepribadiaan,

peningkatan  kinerja melalui  program

karena sekolah harus mempunyai
sifat-sifat, dan kemampuan serta
keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah
lembaga Pendidikan. Dalam perannya sebagai
sekolah

memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang

pemimpin  kepala harus  dapat
yang bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.
Kepala sekolah merupakan salah satu struktur
terpenting dalam organisasi kependidikan formal.
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan
memberikan dampak positif dan perubahanyang baik
dalam sistem Pendidikan di sekolah. Sebagai seorang
pemimpin, peran kepala sekolah mempunyai
pengaruh yang dominan dalam meningkatkan mutu
hasil yang

bertanggung jawab terhadap keberhasilan sekolah

belajar, dan merupakan orang

yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan
pendidikan. Setiap perilaku kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan diarahkan untuk membantu
pencapaian tujuan pendidikan, sehingga kepala
sekolah

mengarahkan, menugasi,

berkewajiban dalam membina,

memeriksa, mengukur
hasil kerja para guru di sekolah yang dipimpinnya.
Kepemimpinan kepala sekolah adalah suatu
ilmu yang mengkaji secara komprenhensif tentang
bagaimana mengarahkan. Mempengaruhi dan
mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas
sesuai dengan perintah yang direncanakan. Harits
(2017:29)

kepemimpinan kepala sekolah adalah perilaku dari

dalam Hardono menyatakan
seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas
suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai
bersama (share goal). Menurut Gary Yukl (2010:5)
Kepemimpinan kepala sekolah diharapkan dapat
mempengaruhi interpretasi peristiwa eksternal oleh
seluruh komponen sekolah, pilihan tujuan dan

strategi yang ingin dicapai oleh sekolah, motivasi

warga sekolah untuk mencapai tujuan bersama,
pembelajaran dan pembagian pengetahuan baru bagi
seluruh warga sekolah, dan rasa saling percaya serta
saling bekerja sama. Sedangkan menurut Marshal

dan Molly (2011:11) kepemimpinan sebagai

kepribadian dan Dbiogarfi yang merupakan
pendekatan paling awal untuk memahami
kepemimpinan. Kepemimpinan kepala sekolah

adalah peranan kepala sekolah dalam mengatur dan
mengelola segala sumber daya dan dana yang ada di
sekolah yang menjadi tempatnya bertugas.

Dari uraian berbagai pendapat di atas, maka
penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah merupakan kemampuan seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas dan wewenang
untuk  mempengaruhi,  menggerakkan  dan
mengarahkan tindakan serta mendorong timbulnya
kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan
percaya diri para guru, staf dan siswa dalam
melaksanakan tugas masing-masing demi kemajuan
dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai
tujuan.

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala

sekolah sebagai /leader dapat dianalisis dari
kepribadian, = pengetahuan  terhadap  tenaga
kependidikan, visi dan misi kepala sekolah,

kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan
berkomunikasi. Berikut adalah rincian aspek dan
indikator leader dalam konteks kepemimpinan
kepala sekolah menurut Mulyasa (2013:15) adalah:
a). Kepribadian: jujur, percaya diri, tanggung jawab,
berani mengambil resiko
yang stabil,

Memahami

dan keputusan, berjiwa
teladan; b).
kondisi

besar, emosi dan

Pengetahuan: tenaga
kependidikan, memahami kondisi dan karakteristik
peserta didik, menyusun program pengembangan
tenaga kependidikan, menerima masukan, saran, dan
kritikan dari berbagai pihak untuk meningkatkan
kemampuannya; c). Pemahaman terhadap visi dan
sekolah,

mengembangkan misi sekolah, dan melaksanakan

misi sekolah: Mengembangkan visi

program untuk mewujudkan visi dan misi sekolah ke
tindakan; d).
keputusan: Mengambil keputusan bersama tenaga

dalam Kemampuan mengambil

kependidikan di sekolah, mengambil keputusan
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untuk kepentingan internalsekolah, dan mengambil
keputusan untuk kepentingan eksternal sekolah; e).
Kemampuan berkomunikasi: Berkomunikasi secara
lisan dengan tenaga kependidikan di sekolah,
dalam bentuk

berkomunikasi secara langsung dengan peserta didik

menuangkan gagasan tulisan,
dan berkomunikasi secaralisan dengan orang tua dan
masyarakat sekitar.

Kepemimpinan kepala sekolah menurut Nasrun
(2016:65) indikator: (a)
karakteristik pribadi yaitu kemampuan dominasi
alih

keputusan, kepercayaan diri, dan ekstrovet; (b)

terdiri dari empat

mencakup keinginan untuk mengambil

kesadaran terdiri dari keinginan berprestasi,

semangat tinggi dan kemampuan inisiatif; (c)
kecenderungan perilaku sosial yang terdiri dari
ekspresi afeksi, pendengar yang baik, dan tingkat
kebutuhan rendah untuk disukai; dan (d) kontrol
locus internal terdiri dari optimis, ketahanan, dan
konsisten.
Indikator-indikator ~ kepemimpinan
sekolah yang efektif menurut Syamsul (2017:277)

adalah sebagai berikut: (a) menekankan kepada guru

kepala

dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi norma-
norma pembelajaran dengan disiplin yang tinggi; (b)
membimbing dan mengarahkan guru dalam
memecahkan masalah- masalah kerjanya, dan
bersedia memberikan bantuan secara proporsional
dan professional; (c) memberikan dukungan kepada
para guru untuk menegakkandisiplin peserta didik;
(d) menunjukkan sikap dan perilaku teladan yang
dapat menjadi panutan atau model bagi guru, peserta
didik, dan seluruh warga sekolah; (¢) membangun
kelompok kerja aktif, kreatif, dan produktif; (f)
memberikan ruang pemberdayaan sekolah kepada
seluruh warga sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka
penulis menyimpulkan indikator kepemimpinan
(a) kepribadian; (b)

pengetahuan; (c)pemahaman terhadap visi dan misi

kepala sekolah meliputi:

sekolah; (d) kemampuan mengambil keputusan; (e)
kemampuan berkomunikasi.

Kinerja guru adalah perilaku atau respon yang
memberi hasil yang mengacu kepada apa yang
dikerjakan ketika menghadapi suatu tugas dan

menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang
dialami guru, jawaban yang mereka buat, untuk
memberi hasil atau tujuan dan analisis evaluasi.
Menurut Supardi (2014:50) kinerja guru adalah suatu
kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang uru
dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta
menggambarkan adanya suatu perbuatan yang
ditampilkan guru selama melakukan aktivitas
pembelajaran. Sedangkan menurut Martinis Yamin
dan Maisah (2010: 31) kinerja guru adalah respon
yang member hasil yang mengacu kepada apa yang
mereka kerjakan Ketika dia menghadapi suatu tugas
. Kinerja guru menyangkut semua kegiatan atau
tingkah laku yang dialami tenaga pengajar, jawaban
yang mereka buat, untuk memberi hasil atau tujuan.

Menurut Bernardin dan Russel yang dikutip
Supardi (2016:53), kinerja sebagai terjemahan kata
(bahasa  Inggris).

didefinisikan “Performance is defined as the record

performance Performance
of out-comes produced on a specified job function or
activity during a specified time period” definisi itu
bermakna kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil
yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu

atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu

pula.

Wahyudi (2012:87) bahwa “Kinerja guru
adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh guru dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya”. Ada banyak tugas
guru yang dapat menunjukkan kinerja seorang guru
salah satunya dalam proses pembelajaran, seperti
yang diungkapkan Suryosubroto (2009:8) bahwa:
Kinerja guru dalam proses belajar mengajar adalah
kesanggupan atau kecakapan para guru dalam
menciptakan suasana komunikasi yang eduktif
antara guru dan peserta didik yang mencakup
suasana kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai
upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan
berdasarkan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar
tercapai tujuan pengajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
penulis menyimpulkan bahwa kinerja guru adalah
suatu bentuk hasil kerja yang menunjukkan

kemampuan seorang guru dalam menjalankan
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tugasnya di sekolah yang meliputi menyusun
program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi
terdapat 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki

Akademik dan Kompetensi Guru
guru, yaitu, kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Menurut Kompri (2014:163)
indikator kinerja guru meliputi kemampuan seorang

guru
kemampuan yang ditampilkan guru dalam atau

dalam  melaksanakan tugasnya serta
selama melakukan aktivitas pembelajaran.
(2014:73) memaparkan,

kinerja guru adalah sebagai berikut: (a) kemampuan

Supardi indikator
menyusun rencana pembelajaran; (b) kemampuan

kemampuan
pribadi;  (d)

kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar;

melaksanakan pembelajaran.; (c)

mengadakan  hubungan  antar
(e) kemampuan melaksanakan pengayaan; (f)
kemampuan melaksanakan remedial. Sedangkan,
indikator penelitian kinerja menurut Agung,
Ulumudin dan Sofyatiningrum (2017:61) meliputi
efektivitas kerja, efisiensi kerja, otoritas kerja,
tanggung jawab kerja, dan kreativitas kerja.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis
menyimpulkan  indikator kinerja guru dalam
penelitian ini meliputi: (a) merencanakan kegiatan
pembelajaran yang efektif; (b) menyusun bahan ajar
secara runut, logis, kontekstual dan mutakhir; (c)
memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai
dengan materi dan strategi pembelajaran; (d)

menguasai bahan yang akan diajarkan; (e)
menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang
efektif; (f) memanfaatkan sumber belajar/media
dalam pembelajaran; (g) memicu dan memelihara
keterlibatan siswa dalam pembelajaran; (h)
merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan
didik; (1)
hasil penilaian
peserta didik

() Kemampuan

dan keberhasilan belajar peserta

memanfatkan berbagai untuk
memberikan umpan balik bagi
tentang kemajuan belajarnya;

melaksanakan remedial.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1).
Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai
pengaruh yang positif terhadap Hasil Belajar Siswa
di SD Kecamatan Paranginan, artinya semakin baik
Kepemimpinan Kepala Sekolah maka semakin tinggi
Hasil Belajar Siswa. Hal ini ditunjukan dengan tp;,,,
> tupe Yaitu 3,009> 2,000, dan besarnya pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil belajar
siswa adalah sebesar 37,8 %; 2). Kinerja Guru
mempunyai pengaruh yang positif terhadap Hasil
Belajar Siswa di SD Kecamatan Paranginan, artinya
makin tinggi kinerja guru maka semakin tinggi pula
Hasil Belajar siswa. Hal ini ditunjukan tyn, > tiaper
yaitu 3,183> 2,000, dan besarnya pengaruh kinerja
guru terhadap hasil belajar siswa sebesar 38,9%; 3).
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
positif dengan Hasil Belajar Siswa di SD Kecamatan
Paranginan dengan koefisien korelasi ganda sebesar
R = 0,695, dan koefisien determinasi ganda sebesar
48,2%. Keberartian pengaruh diperoleh Fyyn, > Fiaper
sebesar 23,304>3.18 sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X;) dan Kinerja
Guru (X,) secara bersama-sama terhadap Hasil
Belajar Siswa (Y) yang diprediksikan melalui

persamaan regresi ¥ = 10,752 + 0.406X; +

0.266X,; 4). Kinerja Guru ternyata memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap Hasil Belajar
siswa, bila dibandingkan dengan Kepemimpinan
Kepala Sekolah. Dengan demikian Hasil Belajar
Siswa akan mencapai nilai yang lebih tinggi dengan
bila
Kepemimpinan Kepala Sekolah.

Kinerja  Guru dibandingkan  dengan

Berdasarkan temuan peneliti, berikut ini
disampaikan beberapa saran kepada pihak-pihak
yang terkait dalam rangka meningkatkan hasil
belajar siswa antara lain kepada: 1). Kepada kepala
sekolah

dalam memimpin sekolahnya. Karena berdasarkan

agar meningkatkan kepemimpinannya

hasil penelitian kepemimpinan kepala sekolah dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa yang semakin
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meningkat; 2). Dalam rangka peningkatan hasil
belajar, maka disarankan kepala sekolah harus tetap
menerapkan kepemimpinan dalam sekolah, agar
guru ketika

pemimpinnya baik dalam melakukan segala hal,

yang dipimpinnya termotivasi
sehingga kinerjanya meningkat yang mempengaruhi
proses belajar mengajar berlangsung efektif dan
efisien yang membuat siswa meningkat hasil
belajarnya; 3). Dalam rangka peningkatan kinerja
guru, maka disarankan pihak pimpinan sekolah SD
di Kecamatan Paranginan untuk selalu memberikan
motivasi terhadap guru-gurunya supaya dapat
meningkatkan kinerja guru yang baik; 4). Kepada
guru agar meningkatkan kinerjanya dalam
membelajarkan siswa, karena berdasarkan hasil
penelitian kinerja guru dapat meningkatkan hasil
belajar siswa; 5). Kepada siswa diharapkan tetap giat
untuk belajar agar dapat menguasai materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru schingga dapat

meningkatkan hasil belajarnya.
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